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Abstract: Conflict In Society: Multicultural Education Management Able to Manifest 
Wasathiyah Islam In Indonesia. 
There has been a conflict in society triggered by the diversity in Indonesian society. 
Multicultural education management is considered as a solution to this problem. The 
purpose of this paper is to describe the management of multicultural education in shaping 
wasathiyah Islam, so as to avoid conflict in society. The design of this study used a 
qualitative descriptive method, namely data collection using a set of instruments; 
observations, and documentation. The results show that multicultural education 
management can shape wasathiyah Islam in Indonesian society through educational 
processes such as inculcating wasathiyah values, minimizing deauthorization of educational 
and wasathiyah figures so that conflicts and divisions can be minimized in a diverse society 
in Indonesia. So it is recommended if you want to minimize conflict in society, the form of 
wasathiyah Islam through the implementation of multicultural education programs in 
educational institutions in Indonesia. 
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Abstrak: Konflik Dalam Masyarakat: Manajemen Pendidikan Multikultural Dapat 
Membentuk Islam Wasathiyah Di Indonesia. 
Telah terjadi konflik dalam masyarakat yang dipicu oleh keberagaman dalam masyarakat Indonesia. 
Manajemen pendidikan multikultural dianggap sebagai solusi dalam masalah ini, karena dapat 
membentuk Islam wasathiyah. Tujuan tulisan ini untuk mendiskripsikan manajemen pendidikan 
multicultural dalam membentuk Islam wathiyah, sehingga terhindar dari konflik dalam masyarakat. 
Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data 
menggunakan seperangkat instrumen; yaitu observasi, dokumentasi dan berita online. Hasilnya 
menunjukkan bahwa manajemen pendidikan multikultural dapat membentuk Islam wasathiyah 
dalam masyarakat Indonesia melalui proses pendidikan seperti penanaman nilai-nilai wasathiyah, 
meminimalisir deotorisasi tokoh pendidikan dan wasathiyah, sehingga dapat diminalisir terjadinya 
konflik dan perpecahan dalam masyarakat keberagaman di Indonesia. Maka disarankan jika ingin 
meminimalisasi konflik dalam masyarakat, bentuk Islam wasathiyah melalui implementasi program 
pendidikan multikultural dalam lembaga pendidikan di Indonesia 
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A. Pendahuluan 
Islam wasathiyah dianggap sebagai kekuatan mengembalikan kehidupan masyarakat 
yang penuh kedamaian dan ketenteraman. Islam Wasathiyah sebagai posisi menengah yang 
berarti di tengah, adil dan pilihan. Islam adalah agama toleran dan universal selalu 
menyebarkan persaudaraan karena sesungguhnya seluruh umat Islam itu adalah 
bersaudara (Ahmad Warso Munawwar, 1984; Al-Imam Abul Fida, et al., 2002; Al-Imam 
Abul Fida et al., 2002), Data Banjarmasin Post (2015) menunjukka nilai Islam wasathiyah 
berbanding terbalik dalam masyarakat, dengan munculnya sikap dan perilaku negative. 
Toto Suharto (2014) menyebutkan munculnya benih-benih radikalisme seperti sikap 
penolakan hormat bendera, dasar Negara pancasila, menyanyikan lagu kebangsaan 
Indonesia Raya dan penolakan pemasangan foto pahlawan. Bom Bali, Bom Sarinah dan 
lainnya. Kasus penyerangan terhadap jamaah Ahmadiyah di Nusa Tenggara Barat, dan 
pada akhirnya Ahmadiyah dibubarkan (Mundzir, 2012). Penolakan pendirian gereja di 
Banten, Jawa Timur dan Jawa Barat sebagai pemicu pertikaian antar warga karena berbeda 
agama, Radikalisme dan terorisme terlihat pada perilaku keras, cenderung merasa benar 
sendiri, bersikap picik, sempit dan eksklusif, serta adanya kompleksitas perbedaan dalam 
mimbar akademik (Zubaedi, 2006). Oleh karena itu manajemen pendidikan multikultural 
telah berproses untuk meningkatkan pengakuan keberagaman etnis, adat istiadat, agama, 
keyakinan, kepercayaan dan budaya, sehingga pendidikan multicultural telah menjadi 
jembatan atau solusi pembelajaran dan penyelesaian masalah dalam berinteraksi dan 
pekerjaan. 
Studi tentang hubungan manajemen pendidikan multikultural membentuk Islam 
wasathiyah dengan konflik dalam masyarakat yang selama ini dilakukan cenderung melihat 
pemahaman dan dampak manajemen pendidikan multikultural dan Islam wasathiyah, al-
Thabaqah al-Wasathiy berarti middle class (kelas menengah) Muhammad Ali al-Khauly 
(980). Wasatha berarti posisi menengah di antara dua posisi yang berlawanan seperti 
keberanian adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan takut, kedermawanan adalah posisi 
menengah di antara sifat boros dan kikir (Ragib al-Ashfahany). Quraish (2007) menyebutkan 
istilah Wasath adalah merujuk pada Q.S Al-Baqarah (2):143 dan 238: Al-Maidah (5): 89; Al-
Qalam (68): 28 dan Al-‘Adiyat (100) berarti berada di tengah, dan adil dalam sebuah proses 
interaksi social, berdialog terbuka dengan semua pihak yang memiliki latar belakang agama 
dan kepercayaan, adat budaya dan peradaban yang berbeda (Quraish Shihab, 2007). Allah 
SWT menegaskan keberagaman adalah bukti kebesaran dan manifestasi kemahakuasaan-
Nya (Q.S. Ar-Rum (30): 22) dan menjadikan manusia bersuku-suku, berbangsa-bangsa 
untuk saling kenal mengenal (Q.S. Al-Hujurat (49): 13) (Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu 
Katsir ad-Dimasyqi, 2002). Dengan demikian keberagaman merupakan bukti 
kemahakuasaan Allah SWT untuk membentuk ummat Islam yang wasathiyah.  
Melihat kecendrungan studi yang ada bahwa tampak perbedaan atau keberagaman 
budaya, adat istiadat, agama dan kepercayaan telah diposisikan sebagai kelemahan obyektif 
yang memiliki potensi konflik, peselisihan, pertikaian, permusuhan, dan perpecahan (Arifin, 
Z., (2018). Sedangkan pendidikan Islam multikultural berada pada posisi tengah dan adil 
mengakui keberagaman (Mushaddad, 2013). Sesuai Islam wasathiyah berarti berada di 
tengah secara adil dengan semua pihak yang memiliki latar belakang agama, kepercayaan, 
adat istiadat, budaya dan peradaban yang berbeda (M. Quraish Shihab, 2007). Tulisan ini 
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bertujuan melengkapi kekurangan dari studi terdahulu dengan mengkaji tentang 
pendidikan multicultural membentuk Islam Wasathiyah, selain mengidentifikasi tipe 
kesulitan yang dihadapi, tulisan ini juga menunjukkan strategi yang ditempuh dalam 
menghadapi permasalah pendidikan multicultural membentuk Islam wasathiyah. 
Pendidikan multicultural dalam membentuk Islam wasathiyah melahirkan tradisi baru 
dalam pendidikan yang membutuhkan adaptasi. Dengan kata lain tulisan ini bertujuan 
untuk menguji bahwa dibalik pemahaman persaudaraan, kedamaian, ketenteraman, 
toleransi dan harmonisasi yang diberikan oleh manajemen pendidikan multicultural dalam 
membentuk Islam wasathiyah, masih banyak kesulitan yang harus dihadapi (konflik, 
perselisihan, permusuhan, dan pertikaian) dalam masyarakat, dunia pendidikan, dan 
bangsa Indonesia, secara ideologis pendidikan multikultural yang menganut system 
keseimbangan dan penengah belum terpetakan dan belum dikelola dengan baik.  
Tulisan ini didasarkan pada argument bahwa manajemen pendidikan multicultural 
bukan hanya menawarkan fungsi dan proses pendidikan yang demokrasi, toleransi, 
kedamaian, ketenteraman bagi kemajuan pendidikan, namun menciptakan persoalan baru 
yang harus dihadapi. Terutama kelompok ekstrim yaitu sikap terlalu fanatik (merasa paling 
benar sendiri) atau liberal dan radikal, boleh jadi karena proses pendidikan yang salah (latar 
belakang pendidikan umum, namun hanya mempelajari agama sedikit dari luar sekolah), 
atau dididik oleh kelompok Islam yang keras dan mempunyai pemahaman agama yang 
serabutan, sehingga melahirkan pemahaman keliru tentang ibadah atau amal makruf nahi 
mungkar (Khamid, N., 2016). Dengan demikian pendidikan multicultural hadir membentuk 
Islam wasathiyah yang mengajarkan toleransi, kesediaan menerima perbedaan yang 
didalamnya terkandung sikap saling menghargai, menghormati, keadilan, kasih sayang dan 
penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan (Rosihan Anwar, 2014). Sehingga konflik, 
perpecahan, perdebatan, perselisihan dan permusuhan dapat dihindari dalam masyarakat 
di Indonesia.  
 
B. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif diskriptif sebagai 
dokumen teks yang diperiksa. Jenis penelitian meliputi analisis konseptual dan analisis 
rasional. Analisis konseptual adanya penolakan atas suatu temuan yang dianggap cidera 
atau menciderai sesuatu, adanya teori baru yang perlu diuji secara empiris dalam rangka 
menemukan kebenaran yang lebih luas. Sedangkan analisis rasional mengekplorasikan 
hubungan antara konflik dalam masyarakat dengan pentingnya manajemen pendidikan 
multikultural dalam membentuk Islam wasathiyah untuk menghindari konflik dalam 
masyarakat. Sumber data dikumpulkan melalui observasi, existing data melalui manuscript, 
textbook, berita online, maping tema social, media cetak dan media elektronik, buku 
akademik, jurnal ilmiah dan summary terkait isu/tren tentang konflik dalam masyarakat. 
Analisis data dilakukan melalui interpretasi data dengan melakukan reduksi seperti 
menggolongkan, menajamkan, mengarahkan dan mengorganisasi, kemudian melakukan 
verifikasi dengan penyederhanaan dan pengkategorian data, kemudian verifikasi ulang dan 
dinyatakan kembali data yang dianggap penting, diskripsikan, diterjemahkan dari bahasa 
sumber ke bahasa sasaran, kemudian menggambarkan konstektual dan rasional kondisi 
konflik dalam masyarakat, dan manajemen pendidikan multikultural dapat membentuk 
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C. Hasil Dan Pembahasan 
1. Pendidikan Multikultural dalam Nilai Islam Wasathiyah 
Tulisan ini menjelaskan wasathiyah sebagai keadilan, pilihan terbaik dan pertengahan. 
Al-Wasath sebagai titik tengah, seimbang, tidak terlalu kekanan dan tidak terlalu ke kiri, 
bermakna keadilan, keistiqomahan, kebaikan, keamanan dan kekuatan (Al-Ashfahani, R., 
1992; Mushaddad, H., 2013). Mengambil sikap tengah, berada pada titik yang tegak lurus, 
seimbang dan harmonis dengan kebenaran (Jhon Echol, et al., (2003). Sebagai penengah dari 
dua perkara yang memiliki perbedaan satu dengan lainnya tanpa memperlihatkan 
kecondongan ke satu pihak manapun (Yusof, Mohd et al., 2014). Penengah diantara dua hal 
yang saling berhadapan.nKeadilan dan keseimbangan, tidak ketat dan tidak longgar. Adil, 
taat kepada ajaran Islam dan tidak ekstrim antara urusan agama dan urusan duniawi. 
Wasathiyah terdiri dari beberapa hal, yakni: kebebasan beragama, pendistribusian harta, 
pendistribusian politik, penggunaan bahasa, dan pendidikan (Abdullah MD Zin, 2013; 
Shukri, Hanafi, Mohd, 2014). Pendidikan merupakan wahana mengeksplorasikan sifat dasar 
keyakinan agama dan dituntut mampu merefleksikan persoalan pluralism dalam proses 
pendidikan, dengan mentransmisikan nilai-nilai toleran, terbuka dan kebebasan, 
mengutamakan kearifan lokal, melalui strategi ramah, santun, penuh kelembutan dan 
bijaksana (Alex, R. Rodger, 1982; Ahmad Hasyim Muzadi, 2018). Oleh karena itu 
masyarakat yang tidak memiliki pemahaman tentang multikultural dan Islam wasathiyah 
berpotensi risiko terjadi konflik, pertikaian, perdebatan, permusuhan, radikalisme dan 
terorisme dalam masyarakat. 
Konflik yang dihadapi masyarakat merefleksikan kondisi masyarakat dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta risiko yang bakal dihadapi dalam 
keberlangsungan Negara Republik Indonesia masa depan, seperti; konflik horizontal (antara 
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain, kelompok yang satu dengan kelompok 
yang lain) dan konflik vertical (antara masyarakat dengan pemerintah) yang dipicu oleh 
keragaman budaya, etnis, ras, adat istiadat, agama dan kepercayaan. Sebagaimana Khairiah 
(2020) menyebutkan pengalaman masyarakat dengan berbagai tipe konflik dan perpecahan 
merupakan pernyataan penting tentang kesulitan memenuhi misi kehidupan masyakat 
yang demokratis, rukun, damai, tenteram, dan harmonis. Oleh karena itu masyarakat 
dengan kondisi seperti ini dapat menjadikan kekuatan yang mereproduksi ketimpangan 
sosial dalam masyarakat. 
Hasil yang memperlihatkan konflik dalam masyarakat di Indonesia dimungkinkan 
karena lembaga pendidikan di Indonesia belum semua berbasis multikultural sebagai 
wadah mensosialisasikan nilai-nilai Islam wasathiyah, sebagaimana Kamrani Buseri (2014) 
menyebutkan nilai-nilai pendidikan Islam wasathiyah telah ada sejak awal, seperti 
pelaksanaan aqiqah sebagai wujud syukur kepada Allah SWT atas kelahiran anak, Nilai 
pendidikan yang dapat diambil sebagai berikut: (1) Menyembelih kambing untuk 
disuguhkan kepada tetangga dan undangan sebagai wujud syukur kepada Allah SWT; (2) 
Memberikan nama yang indah kepada anak, karena nama adalah doa, agar anak menjadi 
manusia yang baik; (3) Mentahnik, maksudnya mencelupkan kurma ke mulut anak oleh 
seorang yang sholeh dengan harapan anak tersebut menjadi sholeh; (4) Menggundulkan 
rambut anak, karena kepala anak ada daki, setelah digundul, rambut anak itu disunnahkan 
untuk ditimbang dengan perak, kemudian disumbangkan kepada fakir miskin (Kamrani 
Buseri, 2014). Namun tidak semua lembaga pendidikan memiliki kesiapan 
mentransformasikan nilai-nilai Islam wasathiyah. Pada saat yang sama transformasi ini 
membutuhkan pergeseran tanggungjawab pendidikan dari tingkat lembaga pendidikan 
menjadi ke tanggungjawab Negara melalui kebijakan pemerintah. 
Penelitian tentang pendidikan multikultural membentuk Islam wasathiyah telah 
memperlihatkan berbagai tipe kesulitan, selain beberapa kemajuan yang dicapai melalui 
Khairiah, Konflik Dalam Masyarakat: Manajemen Pendidikan Multikultural… 17 
 
pendidikan multikultural seperti peran penting pesantren dan madrasah dalam 
mensyiarkan moderasi Islam dalam masyarakat Indonesia. Namun demikian studi yang 
masih kurang menganalisis implikasi jangka panjang dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
masyarakat. Penelitian ini memperlihatkan disintegrasi bangsa, suatu ancaman yang serius 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di masa mendatang. Masyarakat 
memproduksi ketimpangan social, melalui diskriminasi kebudayaan, agama, kepercayaan, 
ras, etnis, adat istiadat dan peradaban yang berbeda dalam masyarakat. 
Hasil penelitian yang memperlihatkan ancaman keberlangsungan Negara pada masa 
depan, sehingga dibutuhkan suatu komitmen dan tanggungjawab pemerintah untuk 
mensosialisasikan dan menerapkan nilai-nilai Islam wasathiyah melalui proses pendidikan 
multikultural pada lembaga pendidikan. Keragaman hanya bisa disikapi dengan kebesaran 
jiwa dan berdialog, dan dalam setiap perbedaan perlu disikapi dengan arif dan bijaksana 
(Jufri, A., 2019). Indonesia merupakan bangsa yang majemuk selalu diuji dengan berbagai 
isu kerukunan umat beragama (Ismardi & Arisman, 2014). Untuk itu, moderasi Islam bukan 
hanya sekedar untuk memberikan kebebasan bagi semua pemeluk agama melakukan 
tindakan sosial sesuai kehendaknya (Iman, F., 2019), Dengan demikian Islam wasathiyah 
menjadi obat mujarab sebagai penengah bertindak secara adil diantara kelmpok-kelompok 
yang berbeda. 
 
2. Multikultural dalam Deotorisasi Tokoh 
Tulisan ini memperlihatkan bahwa tokoh agama dalam hal ini tenaga pendidik telah 
mengalami deotorisasi, dapat dilihat pada fenomena perkembangan posisi pendidik yang 
semakin tergeser oleh teknologi. Bahkan otorisasi pendidik dalam ilmu pengetahuan yang 
makin tergerus dengan adanya media digital, guru tidak lagi menjadi penguasa tunggal 
ilmu pengetahuan tetapi peran pendidik telah digantikan oleh teknologi digital (Khairiah, 
K., 2020). Bahkan teknologi digital telah melampaui pengetahuan yang dimiliki pendidik. 
Informasi-informasi pengetahuan telah tersajikan dengan sangat mudah dan sangat menarik 
(Runchana Pam Barger, et al., 2020). 
Sehingga semua peserta telah mengambil rujukan platform teknologi tersebut. Banyak 
kasus para pendidik dilaporkan oleh orang tua, peserta didik memukul pendidik, bahkan 
peserta didik memperkosa gurunya (Lailya, E. N., 2016). Sejarah kelam ini tidak pernah 
terjadi di hubungan guru dengan murid yang berdasarkan otoritas guru dengan 
keilmuannya (Salim, A., 2018). Deotorisasi pendidik memiliki risiko tidak mampu mencapai 
tata kehidupan umat Islam yang damai dan harmoni (Fadli, M.Z., et al., 2021). Aplikasi 
keilmuan pendidik tidak dapat menunjukkan kesakralannya (Mundiri, A., et al., 2017), 
sehingga peserta didik tidak taat dan tidak patuh kepada pendidiknya (Binti Su’aidah, 
2018). Ini menjadi kekuatan yang mereproduksi ketimpangan sosial.  
Hasil yang memperlihatkan deotorisasi pendidik dimungkinkan oleh karena teknologi 
digital menyediakan berbagai macam multimedia dan multiplatform yang lengkap dalam 
memberikan edukasi ilmu pengetahuan (Elvinaro, Ardianto, 1986). Bagi pendidik yang 
tidak melek teknologi digital. Mereka semakin tersingkirkan dengan gempuran teknologi 
digital dalam dunia pendidikan. Peserta didik semakin tidak menghargai para pendidik 
karena mereka tidak menggantungkan diri pada keilmuan para pendidik (Ibda, H., et al., 
2018). Lembaga  pendidikan  yang  selama  ini menjadi sebuah nalar untuk meningkatkan 
kehidupan manusia dengan model lembaga pendidikan telah mengalami disrupsi sistem 
pendidikan. Sekarang tidak ada lagi lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan secara tatap muka. Semua lembaga pendidikan menyelenggarakan 
pembelajaran secara virtual dan ini bukti nyata dari semakin bergesernya otorisasi guru di 
dunia digital adalah masa pandemi Covid-19 (Imbriani Moroki, 2020).  Para pendidik nyata-
nyata sudah kurang perannya, khususnya pada wilayah-wilayah yang blind spot bagi sinyal 
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digital sinyal internet (Kusuma, J. W., et al., 2020). Oleh karena itu pergeseran  otoritas 
keilmuan  dari  pendidik menjadi platform media digital, telah menjungkirbalikkan 
paradigma  pendidikan, sebelumnya paham paradigma positivistic, artinya paham tersebut 
mengandalkan peran pendidik menjadi sebuah penentu ilmu pengetahuan bagi peserta 
didik (Syamsuar, S., et al., 2019). Bahkan dalam paradigma lama peserta didik tidak 
mengetahui apa-apa hanya dengan kedatangan seorang pendidik sebagai dewa  penyelamat 
memberikan pengetahuan.  
Analisis tentang deotorisasi tokoh pendidikan telah memperlihatkan berbagai tipe 
kesulitan, selain kemajuan-kemajuan yang dicapai dengan pembelajaran digital. Namun 
demikian, penelitian yang ada kurang menganalisis implikasi jangka panjang dari kesulitan-
kesulitan yang dihadapi para pendidik. Dalam logika pendidikan lama, peran tenaga 
pendidik sangat penting dalam proses pembelajaran (Ningsih, T., 2019). Manusia 
berhadapan dengan manusia, dan akhirnya yang tertular adalah nilai-nilai konstruksi 
manusia, berbeda dengan zaman sekarang peserta didik dididik dengan teknologi digital 
yang tidak memiliki perasaan dan tidak memiliki nalar. Penelitian ini memperlihatkan 
ancaman yang sangat serius dalam dunia pendidikan di masa depan. Pendidikan 
memproduksikan ketimpangan dan konflik sosial melalui deotorisasi tokoh pendidikan. 
Atas hasil analisis tersebut memperlihatkan ancaman pendidikan, pada masa 
mendatang dibutuhkan tanggungjawab kelembagaan untuk mengetahui beban psikologi 
para pendidik yang disebabkan oleh pergeseran otorisasi tokoh pendidikan yang 
disebabkan perkembangan teknologi digital. Peran Negara sangat dibutuhkan dalam 
tahapan-tahapan transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam sistem pembelajaran 
melalui kebijakan-kebijakan yang mengatur sistem pendidikan di Indonesia   
D. Kesimpulan 
Ternyata pendidikan multikultural yang dianggap selama ini dapat membentuk Islam 
wasathiyah, dan Islam wasathiyah dianggap berpotensi memiliki kekuatan mengembalikan 
kehidupan masyarakat yang penuh kedamaian, ketentraman, kerukunan, toleransi dan 
harmonis. Telah menjadi masalah dalam masyarakat dengan munculnya konflik, 
perpecahan, perselisihan, pertikaian, perdebatan, permusuhan dalam masyarakat yang 
dipicu perbedaan budaya, etnis, ras, suku, adat istiadat, agama, kepercayaan dan politik. 
Temuan penelitian ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa masalah bersumber pada dunia pendidikan yang belum 
menstrukturkan pendidikan multikultural dan nilai-nilai Islam wasathiyah. Faktor 
keberagaman dan deotorisasi telah menjadi faktor pemicu konflik dalam masyarakat 
Konsep konflik yang digunakan dalam penelitian ini telah memungkinkan 
ditemukannya ruang penjelasan tentang bagaimana pendidikan multikultural tidak hanya 
membentuk masyarakat penengah, dan adil, damai, rukun, tentram, toleran dan harmonis, 
namun dapat juga memprodusi ketimpangan konflik sosial. Ideologi demokrasi pancasila 
tidak tercapai karena pendidikan justru menciptakan ketimpangan dan konflik 
keberagaman, sehingga pendidikan memapankan ketimpangan keberagaman dalam 
masyarakat. 
Studi ini terbatas pada pengalaman individual dan masyarakat melalui buku ilmiah, 
jurnal ilmiah, media cetak, media elektronik, dan berita online, belum mengintegrasikan 
perspektif masyarakat secara langsung terkait konflik dalam masyarakat. Kesamaan 
perspektif memungkinkan diperoleh pemahaman yang komprehensif tentang manajemen 
pendidikan multikultural dalam membentuk Islam wasathiyah. Cara ini memungkinkan 
ditemukannya solusi dalam masyarakat yang solutif. Dengan demikian dibutuhkan suatu 
penelitian lanjutan yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat secara langsung dengan 
mengakomodasikan pengalaman, masalah dan konflik yang dihadapi dalam masyarakat. 
Sehingga pemecahan masalah dan konflik yang komprehensif memungkinkan ditemukan.  
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